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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh metode eksperimen berbahan alam 
terhadap kemampuan pengenalan warna pada anak kelompok A. Subyek  dalam penelitian adalah 
anak kelompok A di TKM NU 247 Manba’ur Rohmah Sumber Kebomas Gresik dengan jumlah 12 
anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis pre ekperimen dan 
desain penelitian one group pre test post test design. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistik non parametik uji jenjang 
bertanda Wilcoxon Match Pair Test. Berdasarkan hasil penelitian dengan uji wilcoxon dapat 
diketahui bahwa Thitung<Ttabel(0<14) dengan taraf signifikan 5%. Dengan demikian hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Jadi, apabila Thitung<Ttabel maka Ha diterima. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa metode eksperimen berbahan alam terhadap kemampuan 
pengenalan warna pada anak kelompok A di TKM NU 247 Manba’ur Rohmah Sumber Kebomas 
Gresik. 
 
Kata kunci: Metode Eksperimen Berbahan Alam, Pengenalan Warna 
 
Abstract 
This research is to prove effect of natural material experiment method on color awareness of the 
children in group A at TKM NU 247 Manba’ur Rohmah Sumber Kebomas Gresik. Subject in this 
research is students of group A at  TKM NU 247 Manba’ur Rohmah Sumber Kebomas Gresik with 
amount of 12 children. This research uses quantitative approach with pre experiment type  and one 
group pretest posttest design. Technique of collecting data is using observation and documentation. 
Technique of analyzing data  is using non parametric statistic  with gradual test of wilcoxon match 
pair test. Results of the research of wilcoxon match pair test with Tcalculated<Ttable. Based on result of 
the research Tcalculated<Ttable 0 < 14 with significance level 5%. Alternative hypothesis (Ha) is 
accepted and nul hypothesis (H0) is rejected. It can be concluded that influence of natural material 
experiment method on color awareness skill of the children in group A at TKM NU 247 Manba’ur 
Rohmah Sumber Kebomas Gresik exists. 
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PENDAHULUAN
Anak Usia Dini adalah anak usia 0-6 tahun yang 
berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan 
yang sangat pesat baik secara fisik maupun mental 
dalam hal mengembangkan kemampuan intelektual 
terutama mengenai kemampuan pengenalan warna. 
Menurut Sujiono, (2009:160), kemampuan kognitif 
anak itu menunjukkan minat dalam rasa dan perbedaan 
aktivitas sensor motor (warna, ukuran, atau bentuk, 
suara, rasa bauh, berat). Perkembangan kognitif 
merupakan pengembangan yang terkait dengan 
kemampuan berfikir seseorang. Dengan adanya 
kemampuan kognitif, individu mampu memberikan 
respon terhadap kejadian secara internal, eksternal dan 
anak juga mampu berkembang melalui proses 
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rangsangan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-
hari. 
Kemampuan pengenalan warna sangat penting 
jika dikenalkan sejak usia dini karena memiliki banyak 
manfaat salah satunya untuk mengembangkan 
kreatifitas, mengembangkan kemampuan sensoris, 
meningkatkan motivasi belajar anak. Menurut Beaty 
(dalam Aisyah, 2008:5.33)  menyatakan bahwa konsep 
warna paling baik dikembangkan dengan cara 
memperkenalkan warna satu per satu kepada anak dan 
menawarkan beragam permainan dan kegiatan menarik 
yang berhubungan dengan warna.  
Melalui pembelajaran mengenai warna, maka 
perlu dikembangkan kemampuan anak yang 
berhubungan dengan penglihatan, pengamatan, 
perhatian, tanggapan, dan persepsi terhadap lingkungan 
sekitarnya. Seperti pengenalan  warna (Susanto, 
2011:61) pengenalan warna memiliki peran yang 
penting sebagai sarana untuk kegiatan belajar terhadap 
anak usia 4-5 tahun.   
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada 
anak kelompok A di TKM NU 247 Manba’ur Rohmah 
Sumber Kebomas Gresik pada tanggal 2-7 September 
2015 sejumlah 12 anak. Ditemukan masalah di TK 
tersebut, kemampuan Kognitif anak terutama dalam 
kemampuan pengenalan warna (primer) masih rendah. 
Hal ini dibuktikan ketika diberi kegiatan untuk mencari 
warna  primer (merah, kuning dan biru) di sekitar, anak 
masih mengalami kebinggungan diantaranya 5 anak 
yang belum bisa membedakan warna merah dan biru. 
Akan tetapi anak dapat menyebutkan warna saja, 
namun mereka  belum faham dan mengerti mana warna 
primer. 
Berdasarkan kenyataan di TK TKM NU 247 
Manba’ur Rohmah Sumber Kebomas Gresik tersebut, 
maka perlu upaya dalam mengembangkan  kemampuan 
pengenalan warna pada anak kelompok A yaitu dengan 
menggunakan metode pengajaran, salah satunya adalah 
menggunakan metode eksperimen berbahan alam 
sebagai metode pembelajaran. Menurut (Zain, 
2006:82-84) metode eksperimen merupakan proses 
belajar mengajar dengan menggunakan metode 
percobaan, anak diberi kesempatan untuk mengalami 
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, 
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan 
dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, 
keadaan, atau proses sesuatu. (Roestiyah, 2001:80) 
metode eksperimen bertujuan untuk mencari dan 
menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoalaan-
persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan 
percobaan sendiri serta anak dapat dilatih dalam cara 
berfikir yang ilmiah  (scientific thinking).  
Kemampuan kognitif pengenalan warna, 
dimana anak mampu mengetahui dengan cara 
menyebut dan mengelompokkan warna primer. Setelah 
sebelumnya anak menunjuk terlebih dahulu mana yang 
warna merah, kuning dan biru dengan menggunakan 
benda-benda kogkret. Kemampuan kognitif pengenalan 
warna perlu dikembangkan dengan cara yang sesuai 
yaitu dengan prinsip pembelajaran anak usia dini dapat 
membangun pengetahuannya sendiri. Metode 
eksperimen berbahan alam merupakan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip pembelajaran 
anak usia dini, anak terlibat aktif dalam menemukan 
informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi untuk 
memecahkan suatu permasalahan. Anak juga 
melakukan percobaan untuk mendapatkan hasil 
sehingga anak belajar dari lingkunganya untuk 
memecahkan masalahnya. Oleh karena itu metode 
eksperimen berbahan alam digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan pengenalan warna 
kerena melalui metode eksperimen berbahan alam 
kemampuan pengenalan warna dapat terarah dengan 
baik yaitu sesuai dengan prinsip pembelajaran anak 
usia dini. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
pengaruh metode eksperimen berbahan alam  terhadap 
kemampuan pengenalan warna pada anak kelompok A 
di TKM NU 247 Manba’ur Rohmah Sumber Kebomas 
Gresik. Manfaat hasil penelitian ini Sebagai 
pertimbangan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan pendidikan anak 
usia dini khususnya ilmu yang berkaitan dengan 
kemampuan pengenalan warna dan sebagai 
pertimbangan untuk dijadikan rujukan dalam metode 
pembelajaran yang tepat khususnya metode 
eksperimen berbahan alam untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif dalam pengenalan warna bagi 
anak usia dini. 
METODE 
Penelitian tentang pengaruh metode eksperimen 
berbahan alam terhadap kemampuan pengenalan warna 
pada anak kelompok A TKM NU 247 Manba’ur 
Rohmah Sumber Kebomas Gresik menggunakan 
metode pendekatan penelitian kuantitatif yang 
bertujuan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Jenis penelitian ini menggunakan pre experimental 
designs. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
pre experimental designs dengan menggunakan jenis 
one group pre test post test design dipilih oleh peneliti, 
karena desain penelitian pre experimental designs 
dengan menggunakan jenis one group pre test post test 
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design merupakan desain yang terdapat pre test yang 
diberikan sebelum perlakuan, sehingga perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat. 
Lokasi yang dipilih peneliti untuk 
melaksanakan penelitian ini adalah TKM NU 247 
Manba’ur Rohmah Sumber Kebomas Gresik. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 
dan dokumentasi dengan jumlah sampel 12 anak. 
Analisis data yang digunakan adalah statistik non 
parametrik uji jenjang bertanda Wilcoxon Match Pair 
Test. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan di TKM NU 247 Manba’ur 
Rohmah, Sumber Kebomas Gresik yang dilaksanakan 
pada tanggal 14 Januari – 25 Januari 2016 selama 2 
minggu. Kegiatan sebelum penerapan metode 
eksperimen berbahan alam dilakukan pada tanggal 14 
Januari 2016, kemudian kegiatan setelah penerapan 
metode eksperimen berbahan alam dilakukan pada 
tanggal 25 Januari 2015. 
Pada observasi awal (pre test) sebelum 
penerapan metode eksperimen berbahan alam 
dilakukan selama satu hari yaitu pada hari kamis, 14 
Januari 2016 pada pukul 10.00-10.30 WIB dan 
berlangsung selama 30 menit. Kegiatan yang dilakukan 
pada tahap observasi awal (pre test) mencakup 2 aspek 
yang dinilai dengan alat penilaian yang berupa lembar 
observasi, aspek yang dimaksud yaitu anak diminta 
guru untuk menyebut warna primer (merah, kuning dan 
biru) dan mengelompokkan berdasarkan warna (merah, 
kuning dan biru) dengan menggunakan kertas origami. 
Hasil observasi awal (pre test) sebelum penerapan 
metode eksperimen pada aspek menyebut warna primer 
(merah, kuning dan biru) sejumlah 1 anak mendapat 
skor 1, 4 anak mendapat skor 2, dan 7 anak mendapat 
skor 3. Pada item mengelompokkan berdasarkan warna 
primer (merah, kuning dan biru) sejumlah 2 anak 
mendapat skor 2, 3 anak mendapat skor 3 dan 7 anak 
mendapat skor 4. Hal ini menunjukkan kemampuan 
pengenalan warna anak masih kurang hal ini 
ditunjukkan dari skor rata-rata. Hasil rata-rata 
kemampuan pengenalan warna sebelum diberikan 
penerapan metode eksperimen berbahan alam yaitu  
5,92. 
Pada observasi akhir (post test) setelah 
penerapan metode eksperimen berbaahan alam 
berlangsung selama 30 menit yang dilakukan pada hari 
Senin, 25 Januari 2016 pada pukul 10.00-10.30 WIB. 
Anak diminta guru maju satu persatu untuk menyebut 
warna primer (merah, kuning dan biru) setelah itu anak 
mengelompokkan berdasarkan warna primer (merah, 
kuning dan biru) dengan menggunakan kertas origami. 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan setelah penerapan 
metode eksperimen berbahan alam dengan aspek 
menyebut warna primer (merah, kuning dan biru) 
sejumlah 2 anak mendapat skor 3, dan 10 anak 
mendapat skor 4. Pada item mengelompokkan 
berdasarkan warna primer (merah, kuning dan biru) 
sejumlah 3 anak mendapat skor 3, dan 9 anak 
mendapat skor 4.  Hal ini menunjukkan kemampuan 
pengenalan warna anak berkembang dengan baik hal 
ini ditunjukkan dari skor rata-rata. Hasil rata-rata 
kemampuan pengenalan warna setelah diberikan 
penerapan metode eksperimen berbahan alam yaitu  
7,58. 
Setelah mengetahui hasil kegiatan sebelum dan 
setelah penerapan metode eksperimen berbahan alam, 
langkah selanjutnya adalah menentukan hasil analisis 
pada tahap penolong wilcoxon match pair test 
mengenai kemampuan pengenalan warna dapat 













Beda Tanda jenjang 
XB1-
XA1  
Jenjang + - 
1 5 7 2 8,5 +8,5 - 
2 6 8 2 8,5 +8,5 - 
3 6 8 2 8,5 +8,5 - 
4 7 8 1 2,5 +2,5 - 
5 6 8 2 8,5 +8,5 - 
6 6 8 2 8,5 +8,5 - 
7 5 6 1 2,5 +2,5 - 
8 6 8 2 8,5 +8,5 - 
9 7 8 1 2,5 +2,5 - 
10 7 8 1 2,5 +2,5 - 
11 5 7 2 8,5 +8,5  





(Sumber: Hasil Uji Wilcoxon Match Pairs Test ) 
 
Hasil penelitian mengenai kemampuan 
pengenalan warna pada anak berkembang baik dapat 
dilihat dari perbedaan hasil sebelum penerapan metode 
eksperimen berrbahan alam dan hasil setelah penerapan 
metode eksperimen berbahan alam. Hal ini, 
menunjukkan perkembangan kognitif anak mengenai 
kemampuan pengenalan warna menunjukkan hasil 
yang lebih baik setelah penerapan metode eksperimen 
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berbahan alam. Perbedaan hasil sebelum penerapan 
metode eksperimen berbahan alam dan hasil setelah 
penerapan metode eksperimen berbahan alam tidak 
sama untuk setiap anak dikarenakan anak memiliki 
kemampuan yang berbeda untuk memahami informasi. 
Solehuddin dalam Anggraeni (2015:42) mengatakan 
bahwa anak adalah individu yang berbeda di mana 
setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda sesuai 
dengan tahap usia dan perkembangannya. 
Perkembangan kognitif dalam pengenalan 
warna merupakan hal yang sangat diperlukan bagi anak 
yang bertujuan untuk meningkarkan daya pikir, 
kreatifitas anak, mendorong anak untuk membuat suatu 
inovasi serta meningkatkan terhadap suatu objek yang 
dilihatnya. Menurut Susanto (20011:61) dengan 
melalui pembelajaran mengenai warna, maka perlu 
dikembangkan kemampuan anak yang berhubungan 
dengan penglihatan, pengamatan, perhatian, tanggapan 
dan persepsi terhadap lingkungan sekitar Untuk 
memberikan suatu pembelajaran mengenai pengenalan 
warna pada anak usia 4-5 tahun yaitu penerapan 
metode eksperimen berbahan alam yang 
menyenangkan sehingga pembelajaran pengenalan 
warnadapat dipahami oleh anak. Pada penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen berbahan alam 
senagai metode pembelajaran. Sesuai dengan pendapat 
Zain (2006:84) mengenai kelebihan metode 
eksperimen yaitu dapat membina anak untuk 
menemukan dari hasil percobaan baru dengan 
menggunakan bahan alam sebagai bahan yang akan 
dieksperimenkan dan memberikan manfaat bagi anak. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan 
bahwa melalui penerapan metode eksperimen berbahan 
alam  pada proses pembelajaran berpengaruh terhadap 
kemampuan pengenalan warna pada anak kelompok A 
di TKM NU 247 Manba’ur Rohmah Sumber Kebomas 
Gresik. penerapan metode eksperimen berbahan alam  
dianggap salah satu metode pembelajaran yang tepat, 
menarik dan menyenangkan bagi anak sehingga anak 
dapat mengembangkan kemampuan kognitif khususnya 
kemampuan pengenalan warna. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 
Ttabel =14 (0< 14).  Hal ini membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh metode eksperimen berbahan alam 
terhadap kemampuan pengenalan warna pada anak 
kelompok A di TKM NU 247 Manba’ur Rohmah 
Sumber Kebomas Gresik. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dan beberapa 
teori yang dapat menjawab rumusan masalah bahwa 
ada pengaruh metode eksperimen berbahan alam 
terhadap kemampuan pengenalan warna pada anak 
kelompok A di TKM NU 247 Manba’ur Rohmah 
Sumber Kebomas Gresik. Hal ini dikarenakan 
penerapan metode eksperimen berbahan alam dapat 
memberikan pembelajaran yang menarik bagi anak 
sehingga mampu mengasah kemampuan kognitif 
dalam hal kemampuan pengenalan warna. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 
metode eksperimen berbahan alam terhadap 
kemampuan pengenalan warna pada anak kelompok A 
di TKM NU 247 Manba’ur Rohmah, Sumber Kebomas 
Gresik, dapat disimpulkan bahwa bahwa Thitung  = 0 
lebih kecil dari Ttabel  dengan taraf signifikasi 5% 
dengan N=12 sebesar 14, hal ini berarti Thitung = 0 < 
Ttabel = 14 (0<14). Berdasarkan hasil tersebut terbukti 
bahwa ada pengaruh metode eksperimen berbahan 
alam terhadap kemampuan pengenalan warna pada 
anak kelompok A di TKM NU 247 Manba’ur Rohmah, 
Sumber Kebomas Gresik. 
Saran 
 Setelah melakukan penelitian tentang pengaruh 
metode eksperimen berbahan alam taerhadap 
kemampuan pengenalan warna pada anak kelompok A 
di TKM NU 247 Manba’ur Rohmah Sumber Kebomas 
Gresik, maka peneliti dapat memberikan  saran sebagai 
berikut: 1) Metode eksperimen berbahan alam 
memberikan pengaruh yang positif bagi anak dengan 
cara memperkenalkan warna secara kongret dan 
memberikan pengalaman untuk melakukan sebuah 
eksperimen sederhana, 2) Hasil penelitian ini dapat 
digunakan untuk mengembangkan kemampuan 
pengenalan warna anak kelompok A, setidaknya guru 
dapat menciptakan suasana belajar yang menarik untuk 
dilakukan sehingga anak tidak akan merasa bosen 
dalam mengikuti pelajaran serta kegiatan yang akan 
dilakukan sedangkan, 3) Metode eksperimen berbahan 
alam memberikan hasil positif terhadap aspek 
perkembangan kognitif anak mengenai kemampuan 
pengenalan warna, 4) Pengunaan metode eksperimen 
dapat diterapkan untuk mengembangkan kemampuan 
pada aspek perkembangan kognitif yang lain terutama 
pada kemampuan sains anak. 
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